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ABSTRAK

Pengembangan kawasan wisata disuatu daerah sangatlah penting dalam pengembangan kualitas suatu
daerah. Sulawesi Utara merupakan seébuah wilayah yang memiliki banyak potensi - potensi alam yang dapat
dikembangkan sebagai daerah wisata. Kota Tomohon dikenal memiliki potensi alam dari bentuk wilayah, iklim
serta hasil — hasil alam menjadi daya tarik kalangan masyarakat luas untuk mengenal wilayah tersebut.
Pengadaan wadah wisata dapat menjadi salah satu alternatif guna merespon kunjungan para wisatawan dan
melengkapi kebutuhan objek wisata kota Tomohon.

Perancangan Hotel Resort di kota Tomohon dapat dijadikan strategi untuk menyediakan wadah bagi
penikmat wisata masyarakat luas baik dalam skala domestik maupun mancanegara. Hotel Resort dengan tema
perancangan “Implementasi Konsep Accomodating dan Innovative dalam Konteks Arsitektur Postmodem
menurut Robert Venturi”” menghadirkan rancangan yang mengangkat karakteristik lokal kota Tomohon yang
digabungkan dengan perkembangan inovasi arsitektur yang sedang berkembang.

Kata Kunci : Hotel Resort, Objek Wisata, Arsitekur postmodern, accommodating, innovative

A. PENDAHULUAN

Potensi kekayaan alam temasuk salah sau bagian dari karakteristik lingkungan suau tempa
dau wilayah yang secara alami telah ada dan dikembangkan oleh kiat — kiat kredifitss tangan
manwsia. Keanekaragaman seta ciri kha potensi alam suatu daemh juga menjadi salah satu
prospek yang bepengaruh pada mutu kuditas daerah itu sendiri baik itu bagi kelompok masyarakat
maupun untuk eksisting lingkungan yang ada disekitar.

Hotel resort di tomohon menjadi salah satu program perencanaan yang dapat melengkapi sarama
prasarana dalam sektor pariwisata diantara objek resort — resort yang ada di kota Tomchon yang
sudah jamak dikenali oleh masyarakat lokal dan luar daerah dengan berbaga area eksisting yang
berpotensial. Disisi lainnya masih kurangnya Di sini peran hotel resort “cobd’ dihadirkan agar
dapat menigkatkean investasi dalam kota seta menjadi jalur untuk memperkeralkan Kkarakteristik
dan potensi alam kota Tomohon lewat masyarakat luas yang singgah dan beraktivitas di kawasan
esting aea. Lokasi hotel resort direncanaken sesuai keentuan pembagian ftata guna lahan sarama
prasaana kota Tomohon yang berada di sektor pariwisata dengan lokasi tempat yang mudah
dicapai bagi masyarakat luas.

B. METODE PERANCANGAN

Dalam proses perancangan objek hotel resort perlu dikaji pendekaan perancangan yang menjadi
auan bagaimana tahapaan awal hingga hasil akhir dalan kegidan proses merancang. Pendekatan
ini  berangka dari hubungan asitektur dengan persepsi tehadap arsitekur itu sendiri. Kriteria
perancangan  arsitektur perlu  ditentukan, kemudian diterapkan dalam bahasa arsitektur secaa
statistik sesuai sintaks yang  semantik dan pragmatik.* Aspek —aspek pendekatan seperti persepsi
fungsional, persepsi visual, dan persepsi struktural menjadi bagian hubungan dari arsitektur
dengan persepsi terhadapnya yang menjadi titik berangkat pendekatan asitektur. Berikut persepsi
pendekatan perancangan yang akan digunakan dengan memperhdikan fungsi ruang, lokesi mang,
wujud ruang, batasan ruang, urutan ruang, aturan ruang, tda mang

! Mehasswa PS SL Arsitektur Unsrat

2 Staf Dosen Penggjar Arsitektur Unsrat

3 St&f Dosen Pengpjar Arsitektur Unsrat

* Makus zhand, Pendekatan dalam arsitektur. 2009

128



C. KAJJAN PERANCANGAN
1. Deskripsi Objek
Hotel Resort adalah hotel yang dibangun di tempa — tempat wisata.’ Hotd Resort di Tomohon
dapat didefinisikan  “suatu  bentuk sarana lomersial wisata yang memberikan pelayanan,
penginapan , makanan dan minuman serta kegiatan dimana sebagian pengunjung yang menginap
tidak mdakukan kegiatan usaha dan melakukan aktivitas rekreasi, olahraga, kesehatan, korwvensi,
leagamaan serta menikmati potensi alam yang berada di kota Tamohon

2. Prospek dan Fisibilitas Objek Perancangan

Hadimya perencanean hotel resot di Tomohon membantu mewujudkan usaha pemerinten
dalam wecana  meningkatkan sarana &komodasi penunjang pariwisata yang masih minim serta
dapat  merespon presentase  pengunjung wisatawen nusantara dan  mancanegara yang Sedang
meningka.

Perencanaan ini menimbulkan prospek positif kedepan bagi sektor parinwisata kota Tomohon
terutama antusias kota Tomohon dalam eventevent yang bekaitan dengan objek wisata dan
budaya

3. Kajian Tema Secara Teoritis
1 Asosiasi Logis Tena dan Objek Peranangan
Dari pandangan — pandangan posmodernisme arsitekturnya Robet Venturi  diambil pandangan
“accommodating dan innovative” dengan maksud pemikiran akomodatif bukan peniadaan dan
inovatif (beru). Kedua pandangan ini dikatkan dengan tema rancangan menurut Robet Venturi
memiliki makna kontradiksi yang mengakomodasi ddam arti ketidak konsistenan dan bersifat
perkeaualian dengan prinsip “mengontrol dan membiarkan spontanitas” lewat pola, tatenan, atau
auran  yang baku kemudian dimodifikasi  (reorde). Madifikesi yang dapa berupa
membengkokan, memotong, menganomalikan, (anomalies), dan membuat tidak pasti._.

2 Konsep Implementasi Tema pada Objek Rancangan

Implementasi  Komsep Accomodating  dan  Inmnovative Ddam  Konteks  Arsitektur  Postmodem
menuiut Robert Venturi” terhadap rancangan Hotd Resort yang berdokasi di kota Tomohon
diterapkan dengan “mengakomodasi _persepsi _awsitektural (fungsional, visual, _dan _structurd)
tehadap lingkungan kedalam rancangan yang berperan sebagai  ‘order” dengan menerpkan
‘Gra-@ra  bau’. Rancangan (order) tanpa penerpan ‘cara  bau’ tetap berdiri  pada
formalitasnya sendiri, sedangken ‘cara bamu’ dalam hal ini penempan prinsip innovative tanpa
‘order’ depat dikatakan sebagai kekacauan dan pemaksaan.

Pola implentasi ““tema’” terhadap objek rancangan adalah lewat Karakter posmodernisme dalam
arsitekkur dengan menghadirkan elemen - elemen karakter historical kehidupan sosial
budaya arsitektural kota Tomohon yang menyesuaikan dengan demen - elemen karakter yang
besifa pembauan atau inovatif.
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Skema Implementasi Tema
(sumber : Penulis)

® panduan Perancangan Bangunan Konersial, Endy Marlina (2008)
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4. Analisa Lokasi dan Tapak
1 Luas site = 4412588 m2

KDB / BCR = 3%

KLB / FAR =100 %

KBM = 4 (lantai)

KDH =40 %

SEMPADAN = 5m (sempadan bebas / kosong)

2 Lokasi site yang dipaka perancang memiliki lokasi dengan karakter topografi berbukit /
pegunungan, oleh sebab itu terlebih dahulu perancang mengandisis kemiringan lahan untuk
mengetahui  area layak di bangun dan tidak dibangun.

3 Keadan ftanah pada kawasaan sekitar tapak masuk ddam kategori lahan kritis disebdbkan oleh
Ciri utama lahan kritis adaleh gundul, berkesan gersang, dan bahkan munaul batu-batuan di
pemukaan tanah, topografi lahan pada umumnya berbukit atau berlereng auram

4. Kota Tomohon yang meaupakan kawesan tropika memiliki sudut jatuh maahai yang tegek
lurus dengan garis katulistiwa dengan jumlah sinar yang bisa mencgpai angka besar

Ganbar Eksisting Site Ganbar 3. Bentuk Site
(sumber : Google Map) (sumber : Penulis)

Tanggapan Perancangan

a

b.

Memanfaatkan  Kkarakeristik vegetasi damiah tapak sebagai pengenddi udara dan  penda
cehaya orientasi matahari terhadap bangunan.

Kaakteristik topografi dengan kemiringagn 0 — 9% dapat dimanBatkan untuk fungsi ruang
tebuka seperti ruang parkir, plaza, kolam rnang, ®silitas olahraga dan rekreasi terbuka,
untuk kemiringan 10 — 19 % dimanfatkan untuk fsilitas utama hunian, penunjang, dan
savis, untuk kemiringan 20 % - 29 % dimanfaatkan untuk fasilitas — fasilitas ruang tetutup
yang memerlukan potensi  orientasi dam untuk kemiringan 30% - 3% dimanfaatkan untuk
fesilitas ruang luar yan memaksimalkan orientasi alam terbuka, sedangkan untuk
kemiringan yang lebih besar dai 40 % tidak layak dibangun

standard yang digunakan :
0-15% layak di bangun (buildable area)
15-20% layak di bangun
30-45% layak di bangun bersyarat (bangunan tunggal)
>45% tidak layak dibangun (unbuildable area)
rumus analisa yang digunakan :
T = jarak antara garis kontur
G = kemiringan lahan ( % ) 7 = AT / G =100%
A = jarak antara garis kontur 4 D
I
NALISA SLOPE

skala yang digunakan : 1 : 1000
A1 =5 meter

Ganbar Perhitungan & Analisa Slope

45 % - % x 100 % = 1250 : 1000 = 1.25 h
e o o (sumber : Penulis)

s0% [ % x100% = 1666 : 1000 = 7.66 cm
20 % 26 x 100 % = 2500 : 1000 =

10% [l % x100%=5000:1000= 5 cm
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c. Memilih tanaman / vegeasi yang dapat member dampek positif terhadap objek sesuai
kondisi tanah yang ada

d. Vegetasi sebagai badkround obje&k resort, pembentuk komposii,
vegetasi yang digunakan dapat mengatasi masaleh  kritis,
angina terhadap objek.

pembatas tapak, jenis
penahen dan pengendali aliran

D. KONSEP DAN HASIL PERANCANGAN
1. Konsep Perancangan

Dalam peranangan ini  objek hotd resort yang berlokasi ditomohon menggunakan tema
francangan “Implementasi  Korsep Acomodating & innovative dalam  konteks  Arsitektur
Posmoden  menurtt  Robert  Venturi”dimama  objek  ini  mengimplementasikan  konsep

"accomodating’ proses mengakomodasi karkter dan  jenis arsitektural objek ranangan "Hotel
Resort di Tomohon" berasakan latar beakang sosial budaya messa yang berkembang pada lokasi
objek hberada besama dengan pendekatan persepsi - persepsi arsitektural keddam satu  pola,
tatanan, aturan (orde) yang akan dioleh dan dimodifikasi lewat cara ketidakkonsisteran secara
keselurunan sampai menghasilkan seébuah order baru atau objek tematik dilokasi dimana objek
berada.

ASOSIASI
LOGIS

| "TEMA RANCANGAN" ld— —hl "OBJEK RANCANGAN" I

Jenis arsitektur

mengakomodasi &

membatasi objek

l persepsi arsitektural ]E

"fungsional" I:
I "visual'' I:
"struktural” i

R |g

ORDER
[

mengalami

"modifikasi''(cara baru)

bend (dibengkokan)
break (perubahan)

anomalies (penyimpangan)

etc (dll)

. T |

"'recreation & entertaiment'
"Cultural’
"Educational”’
"Public"

'
B e '

!

RANCANGAN HOTEL RESORT
(OBJEK TEMATIK)

Ganbar Konsep Aplikasi Tematik
(sumber : Penulis)

Konsep peancangan terbagi das 3 pendekaan persepsi — persepsi arstikturd

a.Konsep fungsional, pemanfaatan karakteristik lokasi pegunungan, Sirkulasi ruang luar &

ruang dalam yang saling berinteraksi dan dapat ditanggapi pengguna hotd resort, dan pola
penggunaan ruang

Konsep Visual, bentuk bangunan mengangkat ciri
Penggunaan material inovatif yang berperan sebagai demen=-<lemen baru yang dapat
memberi informasi  karakterisitk resort lingkunagan kota Tomohon, patensi pegunungan
alam dihadirkan dalam tatanan tapak objek racangan, batasan-batasan fungsi ruang dalam
hotel resort yang dapa berinteraksi dan pengguna wadah hotel resort.

c.Konsep Struktural, organisasi penataan ruang beserta fungsi memudahkan aksebillitas di
tigp fungsi ruang yang ada, ruang yang ada, bentuk pola fungsi ruang lirear digunakan
urtuk fungsi hunian dalam objek rancangan berdasar pola perkampungan masyarakat
setempat

khas wujud rumah minahasa,
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KONSEP PERANCANGAN
fungsional
Alses pencapaian terhadap obiek Hotel Resort

yang efisien dan efektif berada pada jalur jalan
penghubung anfar kola

Eksisting vegetasl alami pegunungan

pada lokasi objek rancangan dimanfaatkan sebagai
elemen - elemen penata ruang luar dalam
perencanaan tapak Hotel Resort di Tomohon

eksisting fapg

Situasi eksisting lokasi

perencanaan

objek Hotel Resorf
berada pada

kongst lahan berkantor
sebagal pofens! pendukung
karokterisik lokal
objek rancangan

-\ 4
eksisting fopografi ANALISA SLOPE

lokasi objek rancangan
arah orlenfas! masa terbag atas 2 bagian s q

keluar eksisfing & kedalam eksisiing
Tapak objek rancangan

ruang luar dimanaatkan
untuk zona fasilitas pentinjang & elemen’
ruang luar 3

konsep rancangan

tapak
KONSEP PERANCANGAN
Visual
Geometn simetri

menjadi bentuk dasar
bentuk dasar tampilan cbiek rancangan

mengambil bentuk dasar rumah minahasa
lewat geometrt, warna dan material .~

warna lokalilas rumahy
B * minghasa sebagal warnd dasar

mengadopsi karakfer rumah
@ minahosa

- teksiur

- [Ens material

- elemen struldural & nanstruktural

pengulangan geometri dasar
rumah minahasa pada
tampak bangunan objek rancarigan

5

e penggunaan material
kayu lominas! sebagai bahan
1anpa menghilangkan
lokalitas wisual rumah minahasa

penqurean Tingkal nadd warna yang berdekaran
menciptakan adanuya kesatuan
~_komposisi dalam skala komplelsitas fapak
I -

COTTAGE
pengulangan geomelr! dasar i
Ry pada cbjek rancangan menghadirkan
\ ke |

Lomposisi bidang selanas dan harmonis dalam Japal
A 3

Pola pembentuk masa menggunakan pola
Linear mengikuti pola fopografi tapak

KONSED DERANCANGAN
fungsional

Tatanan ruang luar dan dalam objek mengunakan
pola Linear selaras dengan kondis!
Perietakan masa rancangan direncanakan dengan fapografi tapak
memanfaatkan orfentasi view keluar eksisting fapak
dan kedalam eksisting fapak

. Fasilitas spa & sauna
!

\

h I\ \_ Fasilitas hunian hotel

Fasiffias mp}[ \\
fos oy
1

Fasilitas parkir spa & sauna

. Fasilias parkir servis

R

Fosies reater |
1
1

Area plaza terbuka

Faslifas parkir Utama
Area enference sz

luar
Fasilias lapangan fenis

KONSEP SITE PLAN HOTEL RESORT

KONSEP PERANCANGAN
T Isua

Shaia ruang dalam tapak menggambarkan
batas ruang dalam komplelsitas tapak
dan menciptakan ruang dalam darl skala makio fapak
objek rancangan

Batasen ruang pada objek rancangan
letat pengelompokan zona fungsi
lap-féngsi-masa rancangan

Area penghubung difiap fungsi raang
sebagai pembentuk urdtan ruang
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KONSEP PERANCANGAN KONSEP PERANCANGAN
Strukiaral Sirakfural

Susundn objek rancangan menggambarkan lokalifas SUSUNAN FUANG & hUbURGAN Struktur PACA barKunan
lingkungan perkampungan minahasa

dibentuk dengan memperiahanikan hirarkl
fata ruang rumah minahasa
dengan pola Sirkulasi linear

Pola Spasial area pegunungan
dan perkampungan minanasa diterapkan
lewat ruang ferbuka yang merespon elsisting luar tapak

huntan hotel /
.

harmonisasi Pola bidang dan material
menjaga keselarasan antara abjel

! .
dengan lingkungan sekitar area penghubung

fasilitas penunjang »

KONSED RUANG DALAM BANQUNAN UTAMA

Gambar Konsep —konsep Perancangan
(sumber : Penulis)

2. Hasil Perancangan

Ganbar Lay Out CGambar Site Han
(sumber : Penulis) (sumber : Penulis)
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Gambar Tanpak Barat Tapak
(sumber : Penulis)

Ganbar Selatan Tapak
(sumber : Penulis)

%}& 0@&#4/

Ganbar Potongan Orthogonal
(sumber : Penulis)

Gambar Spot Eksterior Gambar Spot Eksterior
(sumber : Penulis) (sumber : Penulis)
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Ganbar Spot Interior Gambar Perspektif Mata Burung
(sumber : Penulis) (sumber : Penulis)

E. PENUTUP
1. Kesimpulan
Perancangan Hotd Resot yang belokasi di kota Tomohon dgat menjadi  dasar akan
pengembangan visi dan misi dalam bidang Paiwisata kota Tomohon. Pemanfaatan Kkarakteristik
dam kota Tomohon dapat diaplikasikan dengan pengadaan wadeh wiata Hotel Resort guna
melengkapi  ketersediean objek wisata yang ada sebelumnya dan melengkapi progran  pemerintah
dalam mengembangkan potersi — potensi wisata kota Tomohon. Objek Hotd Resort direncanaken
dapat meningkatkan kunjungan para wisatwan local dan luar untuk lebih mengenal potensi yang
aa di kata Tomohon

2. Saran
Perencangan ini dihaapkan dapa menjadi gambaran pengembangan objek wisata di  kota
Tomohon ddam bidang pariwisata
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